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Seni tradisional lahir dari pemahaman nenek moyang mengenai
simbol-simbol yang mengandung arti dan makna dalam kehidupan manusia.
Karya seni yang diciptakan oleh seniman bersumber dari pengalaman,
pengetahuan dan untuk memenuhi kebutuhan batin seniman itu sendiri. Nilai-nilai
yang terkandung dalam ornamen tapis Lampung merupakan gambaran dari
kehidupan manusia, mulai dari lahir sampai meninggal dunia, di samping itu ada
pula yang hanya berfungsi sebagai hiasan saja.

Penerapan ornamen tapis lampung pada media yang berbeda yaitu
kulit dijadikan sebagai terobosan baru yang nantinya diharapkan dapat
mendukung perkembangan pariwisata dari daerah Lampung di samping tenun,
anyam, maupun manik-manik yang pada dasarnya mempunyai kesamaan dalam
ornamen yang digunakan hanya bahannya yang berbeda. Dalam menghadirkan
atau memvisualisasikan ke dalam media kulit sangat menantang karena penulis
harus mengambil data, kemudian mendesain, dan merancang agar menjadi karya
yang indah dengan tetap menghadirkan ciri khas ornament tapis yang ada di
daerah Lampung. Adapun motif yang digunakan adalah motif geometris, manusia,
binatang/hewan, tumbuhan, dan kapal sebagai ciri khas dari daerah Lampung.

Ornamen pada tapis Lampung banyak jenis dan ragamnya, semuanya
mengandung makna dan arti simbolis yang berfungsi sebagai hiasan dinding,
sebagi kain sarung pada upacara adat, maupun interior rumah. Pada dasarnya

semuanya untuk menambah keindahan
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Pada masa mendatang diaharapkan karya baru yang dapat menambah
hasil kerajian dari daerah Lampung tanpa meninggalkan ciri khas daerah tersebut,
sehingga dapat mendukung pariwisata daerah lampung. Semuanya membutuhkan
kreativitas seniman sehingga menghasilkan karya yang  berkualitas dan
memumbuhkan rasa keindahan yang kemudian disajikan dalam pameran karya
seni . Munculnya karya seni yang baru tanpa meninggalkan ciri khas akan
menumbuhkan rasa bangga dan kecintaan akan daerahnya sehingga nantinya
akan senantiasa berusaha untuk selalu mengembangkan potensi yang ada di

daerah tersebut untuk mnunjang pariwisata dan meningkatkan pendapatan daerah.
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